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Abstrak. Penambahan luas lahan sawah penting dilakukan untuk meningatkan produksi padi
sawabh, tetapi informasi potensi lahan tersebut sering belum tersedia. Tujuan dilaksanakannya
penelitian ini yaitu menentukan kelas kesesuaian lahan dan faktor pembatas penggunaan lahan
untuk padi sawah, serta menilai kelayakan usahatani padi sawah. Pelaksanakan penelitian dari
Juni hingga Agustus 2021 di wilayah Kecamatan Pinogu, Kabupaten Bone Bolango. Penelitian
menggunakan metode pemadanan antara kriteria kesesuaian tanaman padi sawah dengan
karakteristik lahan setiap satuan lahan, sehingga didapatkan kelas kesesuaian aktual dan faktor
pembatas lahannya. Setelah faktor pembatas diperbaiki, maka didapatkan kelas kesesuaian
potensial yang diteruskan dengan analisis kelayakan usaha padi sawah berdasarkan aspek
finansial. Hasil analisis menunjukan bahwa secara aktual, kelas kesesuaian lahan didominasi
sesuai marginal (kelas S3) diikuti cukup sesuai (kelas S2) untuk padi sawah di Kecamatan Pinogu
Kabupaten Bone Bolango dengan pembatas adalah faktor kejenuhan basa. Selanjutnya, setelah
perbaikan kelas dengan pemberian bahan organik dan kapur, maka secara potensial kelas
kesesuaian lahan untuk padi sawah didominasi kelas S2 diikuti kelas S1 (sangat sesuai).
Usahatani padi sawah di wilayah ini relatif menguntungkan karena R/C rasio lebih besar 1.
Kata kunci: aktual, kesesuaian, lahan, padi, potensial

Abstract. Although expanding the size of paddy fields is necessary to boost paddy rice production,
information on the potential of this land is frequently lacking. The purpose of the research was to
determine land suitability classes (LSC), identify limiting factors for its use, and estimate its
farming feasibility. Carrying out research from June to August 2021 in the Pinogu District area,
Bone Bolango Regency. The matching method between the paddy rice land suitability criteria with
the land characteristics was used to determine the actual LSC and the land limiting factors.
Following the rectification of the limiting factor, a potential LSC is acquired, and the financial
feasibility of paddy rice farming is continued. The results showed that, actually, the LSC for paddy
rice was dominated by the marginally suitable (S3 class), followed by the moderately suitable (S2
class), with the limiter being the base saturation factor. Furthermore, after improving the class by
adding organic matter and lime, the LSC for paddy rice was potentially dominated by the S2 class,
followed by the S1 class (very suitable). Because the R/C ratio in this region was higher than 1,
paddy rice farming was generally profitable.
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1. Pendahuluan

Pinogu merupaan salah dari 18 kecamatan di wilayah Kabupaten Bone Bolango yang potensi
pertaniannya cukup besar. Lahan sawah di Kecamatan Pinogu baru mencapai luas 14,00 ha (BPS
Kabupaten Bone Bolango, 2023) dan masih berpotensi untuk dikembangkan karena sebagian besar
wilayah kecamatan ini berada pada wilayah dataran. Dataran Pinogu seluas 496 km? pada
ketinggian > 300 m dpl (Arini & Yuliantoro, 2019) sehingga dikenal juga sebagai plato Pinogu
(Nurdin et al., 2022).

Sampai saat ini masih relatif kurang informasi potensi pengembangan padi sawah di wilayah
Kecamatan Pinogu, kecuali oleh Arini & Yuliantoro (2019) yang melaporkan bahwa Kecamatan
Pinogu merupakan penghasil beras organik. Kecamatan Pinogu lebih dikenal sebagai penghasil
kopi (Humola et al., 2021), terutama kopi liberika yang menjadi endemik setempat (Nurdin et al.,
2022). Padahal luas lahan dataran dan sumber air irigasi yang memadai di wilayah tersebut
berpotensi besar menjadi sentra produksi padi sawah.

Salah satu upaya mengoptimalkan potensi lahan untuk usahatani padi di wilayah ini adalah
melakukan perencanaan penggunaan lahan yang tepat, terpadu dan berkelanjutan. Kecamatan
pinogu berada di hulu DAS Bone (Bempah et al., 2022) yang tetap harus dilestarikan karena
berfungsinya sebagai penyangga lahan yang subur untuk pertanian dan hasil hutan (Maryati et al.,
2018) serta menyediakan air untuk kebutuhan air bersih sampai air irigasi (Kadim et al., 2022).
Perencanaan penggunaan lahan untuk padi sawah dapat ditempuh melalui evaluasi kesesuaian
lahan setempat (Latifah et al., 2021) karena permintaan beras dunia akan tumbuh sebesar 70%
hingga tahun 2050 (El Baroudy et al., 2020).

Evaluasi kesesuaian lahan untuk meningkatkan produktivitas padi di suatu daerah perlu
dilakukan agar faktor pembatas lahan dapat diatasi (Suheri et al., 2018) dan perbedaan produksi
karena pembatas tersebut dapat diketahui (Sareh & Rayes, 2019). Selain itu, untuk meningkatkan
produksi dan memastikan perluasannya yang stabil dengan adanya bangunan irigasi membutuhkan
informasi kesesuaian lahan (Al-Hanbali et al., 2022). Kesesuaian suatu lahan bisa ditentukan pada
kondisi eksisting (aktual) maupun setelah dilakukan pemulihan pembatas (potensial ) untuk suatu
penggunaan spesifik (Rifki et al., 2023).

Penambahan luas sawah akan sangat mempengaruhi produksi dan produktivitas padi di suatu
wilayah (Pradnyawati & Cipta, 2021), tidak terkecuali lahan sawah di Kecamatan Pinogu. Dengan
demikian, hasil evaluasi kesesuaian lahan nantinya akan menjadi pijakan dasar dalam pengelolaan
lahan sawah, sehingga produksi padi optimal dapat dicapai secara berkelanjutan. Berdasarkan

argumentasi ilmiah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menentukan kesesuaian lahan,
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faktor pembatas penggunaan lahan dan menilai kelayakan usaha padi sawah di Kecamatan Pinogu
Kabupaten Bone Bolango.
2. Bahan dan Metode

2.1. Site Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Juni sampai Agustus 2021 yang berlokasi di Kecamatan
Pinogu, Kabupaten Bone Bolango (Gambar 1 dan Tabel 1). Bahan yang digunakan yaitu: Peta
citra google earth Kecamatan Pinogu menjadi acuan penyusunan peta penggunaan lahan, Peta
rupa bumi Indonesia menjadi acuan penyusunan kemiringan lereng dan peta administrasi
Kecamatan Pinogu, peta DEM (digital elavation model) sebagai dasar pembuatan peta lanform
dan lereng, Peta geologi skala 1 : 250.000, Data iklim dari BMKG Provinsi Gorontalo, Dokumen
Kecamatan Pinogu dan Kabupaten Bone Bolango Dalam Angka 2022 dari BPS setempat.

PETA SATUAN LAHAN LOKASI PENELITIAN
KECAMATAN PINOGU, KABUPATEN BONE BOLANGO, GORONTALO
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Gambar 1. Peta satuan lahan
Lokasi penelitian relatif datar dengan lereng berkisar antara 0 — 3% saja, satuan formasi
geologi didominasi Qal (endapan aluvium) yang berisi: kerikil, pasir, lumpur, lempung dan
kerakal diikuti QTs (molasa selebes) yang terdiri dari: konglomerat, breksi dan batu pasir, serta
formasi 7Qpv (batuan gunung api pinogu) yang berisi: breksi, larva, tuf lapili, dan tuf (Apandi &
Sudana, 1997) dengan penggunaan lahan umumnya padi sawah dan bera (Tabel 1).
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Penelitian ini menggunakan metode survei secara fisiografi secara detail. Sementara itu,
teknik penilaian kesesuaian lahan menggunakan pemadanan (matching) antara kriteria kesesuaian
lahan untuk padi sawah menurut Wahyunto et al. (2016) dengan karakteristik lahan setempat.
Sistem evaluasi lahan yang digunakan mengikuti kerangka kerja evaluasi lahan menurut FAO
(1976) atas dasar faktor pembatas minimum (minimum limiting factor).

Tabel 1. Deskripsi satuan lahan

Satuan Topoarafi Lereng Formasi Penggunaan Luas
Lahan Pog (%) Geologi Lahan Ha %
1 Datar 0-3 Qal Bera 70,81 63,49
2 Datar 0-3 QTs Sawah 36,97 33,15
3 Datar 0-3 TQpv Sawah 3,74 3,36
Total (Ha) 111,53 100

2.2. Analisis Data
a. Analisis karakteristik dan kualitas lahan

Pada tahap ini, didahului dengan standardisasi skala peta, terutama pada peta dasar yang
belum seragam skalanya, selanjutnya peta-peta tersebut ditumpangsusunkan (overlay) sehingga
didapatkan peta satuan lahan. Survei tanah dan observasi lahan di lapangan dilakukan pada setiap
satuan lahan dengan mengamati kondisi drainase, bahan kasar, kelas lereng, sebaran persentase
batu dipermukaan, persentase singkapan batuan, dan mengukur kedalaman efektif. Selain itu, data
iklim dikumpulkan dari stasiun atau pos hujan setempat berupa suhu dan curah hujan selang tahun
2017-2022 (BMKG, 2023). Selanjutnya diambil sampel tanah sebanyak 1 kg untuk analisis lanjut
di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Departemen IImu Tanah Universitas Hasanuddin
Makasar. Sifat dan parameter tanah yang dianalisis meliputi: pH dengan pH meter, basa-basa dapat
ditukar dan kapasitas tukar kation diekstraksi dengan NH4Oac 1 N pada pH 7, C-organik dengan
metode Walkey and Black, persen kejenuhan basa dengan perhitungan, N total dengan metode
Kjedahl, P20s dengan metode Olsen. Hasil analisis karakteristik dan kualitas lahan dideksripsikan
menurut pedoman deksripsi tanah di lapangan (Rayes, 2006). Kemudian data karakteristik lahan
setiap satuan lahan itu dipadankan dengan kriteria kesesuaian lahan, sehingga diperoleh kelas
kesesuaian lahan.
b. Analisis Data Sosial Ekonomi

Analisis usahatani menggunakan analisis finansial. Aspek usahatani yang digunakan
mengacu pada Soekartawi (2006), yaitu: bea usahatani, ringkat pemasukan petani, keuntungan
kotor, keuntungan bersih dan kelayakan usahatani. Bea usahatani yang merupakan keseluruhan
pengeluaran dalam sesuatu usahatani yang terdiri dari bea tetap dan bea tidak tetap. Bea tetap

ataupun fixed cost ialah bea dimana produksi tidak mempengaruhinya serupa sewa tanah, pajak,
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serta iuran pengairan. Sementara bea yang terpengaruh oleh produksi disebut bea tidak tetap
ataupun variable cost. Bea keseluruhan dihitung dari formulasi (1).
TC=FC+YC (1)
Dimana: 7°C ialah total cost, F'C ialah fixed cost, }/'C ialah variable cost.
Tingkat pemasukan petani adalah nilai hasil perkalian sejumlah produksi dan satuan harga
komoditas dengan formulasi (2).
TR =Yi.Py (2)
Dimana: TR ialah total revenue (pemasukan), Y ialah yield (produksi) ke-1, Py ialah harga Y.
Keuntungan kotor adalah hasil kurang total penerimaan dengan bea tidak tetap yang
diperoleh dari formulasi (3).
GM=TR-VC (3)
Dimana: GM ialah gross margine, TR ialah total revenue, VC ialah variable cost.
Keuntungan bersih petani adalah hasil kurang keuntungan kotor dengan bea tetap yang
diperoleh dari formulasi (4).
NFl=GM-FC (4)
Dimana: NFI ialah net farm income
Kelayakan usaha padi sawah didasarkan pada hasil analisis R/C ratio secara finansial dengan
formulasi (5)
A=RIC (5)
Apabila nilai /C>1 menunjukkan usahatani tergolong menguntung dan bila nilai #/C = 1, maka
pulang pokok (balance), tetapi bila nilai R/C<1 menunjukkan usahatani tergolong rugi. Seluruh
hasil penelitian selanjutnya disajikan secara tabelaris dan dideksripsikan. Sementara itu, sebaran

spasialnya disajikan dalam format peta tematik.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kesesuaian Lahan Aktual
Secara aktual, kelas kesuaian lahan di daerah penelitian didasarkan pada karakteristik lahan
setempat (Tabel 2 dan Gambar 2). Tampaknya, suhu udara setempat sebesar 26,70°C dan jumlah
hujan tahun sebesar 1.730 mm, serta empat bulan basah dan satu bulan kering, sehingga termasuk
zona agroklimat D1 (Oldeman & Darmiyati, 1977). Drainase tanah lambat dengan tekstur halus
sampai sedang, bahan kasar sedikit dan kedalaman tanah relatif dalam. Berdasarkan Kriteria sifat
kimia tanah (Eviyati & Sulaeman, 2009) maka pH tanah agak masam, C-organik tergolong rendah,
kapasitas tukar kation atau KTK tergolong sedang hingga tinggi, kejenuhan basa sangat rendah
hingga sedang, kadar N total rendah hingga sedang, P dan K tergolong rendah, sedang sampai
tinggi. Dengan demikian, maka tingkat kesuburan tanah setempat relatif sedang.
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Hasil analisis kesesuaian lahan aktual menunjukkan bahwa padi sawah jika dikembangkan
saat ini (Tabel 3) masuk kategori kelas cukup sesuai (S2) dan kelas sesuai marjinal (S3), tetapi
lebih dominan S3 dengan persentase luas lahan sebesar 96,64%. Sementara untuk kelas S2 hanya
sebesar 3,36%. Kelas S2 memiliki sub kelas S2nr dengan pembatas faktor retensi hara yang
disebabkan oleh kejenuhan basa yang sedang dan tersebar pada satuan lahan 3 saja. Kejenuhan
basa dan pH tanah sangat berhubungan erat karena pH yang rendah relatif diikuti persentase
kejenuhan basa yang rendah pula dan sebaliknya (Dala & Mutiara, 2019; Ismail et al., 2022; Puja
& Atmaja, 2018).

Tabel 2. Karakteristik lahan di daerah penelitian

Nilai pada Satuan Lahan

Karakteristik lahan

1 2 3

Temperatur (tc)

Suhu rata-rata (°C) 26,7 26,7 26,7
Air tersedia (wa)

Bulan basah (bulan) 4 4 4
Media perakaran (rc)

Bahan kasar (%) 2,50 2,80 2

Drainase Lambat Lambat Lambat

Kedalaman tanah (cm) >50 >50 >50

Tekstur Halus Sedang Halus
Retensi hara (nr)

C-organik (%) 1,23 0,91 1,67

Kejenuhan basa (%) 17,5 30,46 42,00

pH H20 5,55 5,91 6,49

KTK tanah (cmol) 24,59 28,17 29,99
Hara tersedia (na)

K20 Rendah Rendah Rendah

P20s Sedang Sedang Tinggi

N total Rendah Rendah Sedang
Bahaya erosi (eh)

Kelas Lereng (%) 2 2 2

Erosi tanah Sangat rendah Sangat rendah Sangat rendah
Bahaya banjir (fh)

Tinggi genangan (cm) 10 10 15

Lama genangan (hari) <1 <1 <1
Penyiapan lahan (Ip)

Batu dipermukaan (%) 1 1 1

Singkapan batuan (%) 1 1 1

KTK = kapasitas tukar kation.

Kelas S3 memiliki sub kelas S3nr dengan faktor pembatas kejenuhan basah yang rendah
serta tersebar pada satuan lahan 1 dan 2. Hilangnya atau menurunnya Ca?*, K*, Mg?*, Na* karena
pencucian menyebabkan rendahnya kejenuhan basa (Astungkara et al., 2015). Sementara
kejenuhan basa yang tinggi karena mengikuti kadar C-Organik tanah yang tinggi (Sahfira, 2023)
dan tingginya basa-basa yang dapat dipertukarkan (Nurdin, 2011).
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Tabel 3. Kesesuaian lahan aktual untuk padi sawah irigasi

Kesesuaian Lahan Luas
SL Kelas Sub Kelas Faktor Pembatas Ha %
1,2 S3 S3nr Kejenuhan basa 107,78 96,64
3 S2 S2nr Kejenuhan basa 3,74 3,36
Luas (Ha) 111,53 100

PETA KESESUAIAN LAHAN AKTUAL UNTUK TANAMAN PADI SAWAH
DI KECAMATAN PINOGU, KABUPATEN BONE BOLANGO, GORONTALO
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3.2. Kesesuaian Lahan Potensial

Guna menaikkan kelas kesesuaian lahan untuk padi sawah

Gambar 2. Peta kesesuaian lahan aktual untuk padi sawabh irigasi

irigasi dari aktual menjadi

potensial, maka dilakukan usaha perbaikan kelas. Pembatas kejenuhan basa yang rendah dan

sedang dapat diperbaiki dengan penambahan bahan organik dan bahan amelioran kapur

(Syamsiyah & Wicaksono, 2023). Pakpahan et al. (2020) menyatakan bahwa biochar dapat juga

diaplikasikan untuk meningkatkan kejenuhan basa dalam tanah.

Tabel 4. Kelas kesesuaian lahan potensial untuk padi sawah irigasi

sL Kesesuaian Lahan Kesesuaian Luas
Aktual Usaha Perbaikan Lahan Potensial Ha %
1.2 S3nr (kejenuhan Pembgrlan bahan 52 107,78 96,64
basa rendah) organik dan pengapuran
3 S2nr (kejenuhan Pemb(_erlan bahan s1 3,74 3,36
basa sedang) organik dan pengapuran
Luas (Ha) 111,53 100

Keterangan: SL = satuan lahan.
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Hasil analisis kelas kesesuaian lahan potensial (Tabel 4 dan Gambar 3) telah naik satu tingkat
dari S3 menjadi S2 dan kelas S2 menjadi kelas sangat sesuai (S1). Kelas S2 sebaran lahannya lebih
luas yang mencapai 96,64% pada satuan lahan 1 dan 2. Sementara kelas S1 sebaran lahannya

hanya sebesar 3,36% pada satuan lahan 3 saja.
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BANGIO

DATARAN HUJAU

4.

PINGGU PERMAY II |

-

form Legenda

. Kesesuaian Lahan Potensial
OLEH

ROY HARUN S1

613417082

JURUSAN AGROTEKNOLOGI S2
FAKUTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Gambar 3. Peta kesesuaian lahan potensial untuk padi sawah irigasi

Tabel 5. Kelayakan usahatani padi sawah

No Uraian Jumlah
1 Produksi rata-rata (kg) 2.400
2 Harga per kg (Rp) 8.000
3 Total pemasukan (Rp) 19.200.000
4 Bea usahatani (Rp) 6.820.000
R/C ratio 2,82

Sumber: Wawancara petani (2022).

Pemberian bahan organik mampu meningkatkan kapasitas retensi hara. Meningkatnya
kejenuhan basa, maka tanah akan lebih banyak ditempati oleh kation-kation basa yang bermanfaat
bagi tanaman padi dan retensi hara menjadi tersedia (Felix et al., 2020). Demikian halnya dengan
pemberian pupuk kandang sapi mampu meningkatkan persentase kejenuhan basa (Pakpahan et al.,
2015), juga pupuk organik (Puja & Atmaja, 2018). Penambahan pupuk yang mengandung (Ca2*,
K*, Mg?*, Na*) misalnya pupuk KCI, CaCOs dan MgSO4 mampu memeningkatkan kejenuhan
basa dalam tanah (Tampubolon et al., 2015). Pemberian kapur dolomit jika terhidrolisis akan
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menghasilkan ion OH- yang dapat meningkatkan kation basa d Ca2* dan Mg?* yang tinggi
(Astungkara et al., 2015).
3.3. Kelayakan Usahatani Padi Sawah

Tampaknya, usahatani padi sawah di Kecamatan Pinogu layak kembangkan karena nilai R/C
rasio sebesar 2,82 (Tabel 5). Menurut Soekartawi (2006) apabila R/C rasio lebih besar dari 1
menunjukkan usahatani tersebut menguntungkan. Penyebab usaha padi sawah di kecamatan ini
layak dikembangkan karena bea yang dikeluarkan petani hanya sebesar 35,52% dari total
pemasukan, sehingga dengan produksi padi mencapai 2,4 ton saja sudah menguntungkan.

4. Kesimpulan

Kelas kesesuaian lahan aktual untuk padi sawah didominasi kelas S3 (sesuai marginal)
diikuti kelas S2 (cukup sesuai) dengan pembatas faktor kejenuhan basa di Kecamatan Pinogu
Kabupaten Bone Bolango. Kelas kesesuaian lahan potensial sudah didominasi kelas S2 diikuti
kelas S1 (sangat sesuai). Ternyata padi sawah layak dikembangkan di Kecamatan Pinogu
Kabupaten Bone Bolango karena relatif menguntungkan dengan R/C rasio lebih besar 1.
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